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a. Pengertian pembelajaran IPA

IImu pengetahuan alam (natural sceince) merupakan mata pelajaran
yang didalamnya terdapat pembe.lajaran mengenai alam, benda-benda, gejala
alam dan juga makhluk h|dup lImu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah
satu mata)oelajaran yang diajarkan_dari mulal SD SMP, SMA/SMK.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar memegang perahan penting dalam
pemﬂelajaran IPA di jenjang-jenjang berikutnya. IPA adaIaH suatu kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam, Iahlr dan berkembang melalui metode ilmiah sepertl observasi dan
eksperlmen serta menuntut sikap (Trianto, 2014:136-,137). Pada definisi
tersebut menJeIaskan bahwa mata pelajaran ilmu pengetahuan alam adalah
suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang alam semesta.

Sains atau IPA adalah cabang ilmu daIam memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur,
dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan
(Susanto, 2013:167). Dalam hal ini para guru, khususnya yang mengajar ilmu
pengetahuan alam di sekolah dasar, diharapkan mengetahui dan mengerti
hakikat pembelajaran ilmu pengetahuan alam, sehingga guru tidak kesulitan

dalam mendesain dan melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
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Siswa yang melaksanakan pembelajaran juga tidak mendapat kesulitan dalam
memahami konsep pelajaran ilmu pengetahuan alam.

Pembelajaran sains atau ilmu pengetahauan alam diharapkan dapat
meningkatkan kreativitas siswa. Pembelajaran sains dan teknologi yang
ditanamkan dapat meningkatkan kreativitas siswa, keterampilan
memecahkan masalah, dan minat dalam bidang sains (Madden, 2013).
Hakikat pembelajaran sains yang __gjjdefiniskan sebagai ilmu tentang alam
yang dalam bahas‘,?l.,.lndb'h.ésia disebut.‘.d.éﬁh'gan ilmu pengetahuan alam, dapat
diklasifikas/ikaﬁ/menjadi tiga bagian, yaitu: \i\l\‘mu\ pengetahuan sebagai
produg,'f)/roses dan sikap (Susanto, 2013:167).

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam merihpakan konsep
pembelajaran sains dengan situasi lebih alami dan situasi dunla nyata siswa
serta mendorong siswa membuat hubungan antar cabang sains dan antara
pengetah_.uan yang dimiliki oleh siswa dengan kehldupan sehari-hari.
Pembelaj;{r@n ilmu pengetahuan alam adalah pembelajéran yang erat dengan
pengalaman é‘igyva. Hal ini diperkuat oleh penelitiﬁahj terdahulu oleh Permadi
& Saini (2017) yérll.éhrﬁéhyatakmzmvvébé'ré 'tﬂérrr\.éga pengajar IPA merupakan
salah satu mata pelajaran yang membutuhkan alat peraga dan praktek dalam
pembelajarannya. Maka dari itu dalam proses pembelajarannya IPA
membutuhkan alat peraga.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Trianto (2011:137), hakikat IPA
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala atas dasar sikap

ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
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komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori. Usman Samatowa
(2011:3) mendefinisikan ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-
kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, artinya IPA. Berhubungan
dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu
pengetahuan. Jadi IPA atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai
ilmu tentang alam. llmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di
alam ini.
. Tujuan Pembelajaran IPA d| Sekolah .Dasar

Perpbelajaran sains di sekolah dasar d;kenal dengan pembelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA). Pembelajaran IPA juga memlllkl tujuan seperti
mata‘ pelajaran lainnya. Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu
mempersmpkan individu untuk meningkatkan kualitas h,idupnya. Hal ini
sejalaﬁ__.dengan penelitian dari (Muakhirin, 2014) yang n"i:enyatakan bahwa
tujuan d-ari pembeljaran IPA adalah siswa dibimbing ghtuk berpikir Kritis,
dapat me..r'necahkan masalahnya dan dapat membuat .keputusan-keputusan
yang dapat menmgkatkan kualitas hldupnya menulu masyarakat yang
terpelajar secara kellmuan o |

Konsep IPA di sekolah dasar merupakan sebuah konsep yang karena
masih belum terpisah sendiri-sendiri seperti mata pelajaran fisika, kimia, dan
biologi. Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan
nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk : (1)
Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaanya, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2)
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Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan maslah, dan membuat keputusan, (5) Meningkatkan
kesadaran untuk berperar_l_r____ser_tq__ dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan Iingku-ngé.r.l.. alam, (6) "Men‘i_ngkatkan kesadaran untuk
mengharga} aréi'r‘r; dan segala keteraturannya sebe;é\éi\salah satu ciptaan Tuhan,
(7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampllan IPA sebagai
dasaH untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. Pembelajarén IPA memiliki
karakterlstlk yang sangat kompleks karena memerlukan berplklr Kritis dalam
melakukan analisis terhadap sebuah permasalahan (Rahayunl 2016).
Ruang Llngkup Materi Pelajaran IPA SD

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD pada kurikulum 2013
disesuaikan de_[lgan tingkat kebutuhan siswa dan penlngkatan terhadap hasil
belajar yang méﬁrgékﬁ"“képaaa% aép'e'k"'éb'iﬁr'iﬂjél, sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Adapun ruang lingkup mata pembelajaran IPA di tingkat SD
berdasarkan keputusan dari Mendikbud (2013 : 232) adalah sebagai berikut :
Ruang lingkup materi pembelajaraan IPA di SD mencakup tubuh dan panca
indra. Tumbuhan dan hewan, sifat dan wujud benda-bena sekitar, alam
semesta dan kenampakannya. Bentuk kuar tubuh hewan dan tumbuhan , daur

hidup makhluk hidup, perkembangbiakan tanaman, wujud benda, gaya dan
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gerak, bentuk dan sumber energi dan energi alternatif, rupa bumi dan
pengetahuannya, lingkungan, alam semesta, dan sumber daya alam iklim dan
cuaca, rangka dan organ tubuh manusia dan hewan, makanan, rantai makanan
dan  keseimbanganekosistem, perkembangbiakan  makhluk  hidup,
penyesuaian diri makhluk hidup pada lingkungan, kesehatan dan sistem
pernafasan  manusia, perubahandansifat benda, hantaran  panas,
listrikdanmagnet, tata surya ampuran dan larutan.
2. Media Pembelajaran ng Up Book Tiga Dlmen3|

a. Pengertlan/l\/ledla Pembelajaran .

Kat'éi/media berasal dari bahasa latin, yang merupal\<\a‘m bentukjamak dari
kata r’nedlum yang berarti sesuatu yang terletak di tengah- tetJngah maksudnya
sebagal penghubung antara dua pihak yaitu sumber pesan dengan penerima
|nforma5| Oleh karena itu, media berarti sesuatu yang mengantarkan pesan
dalam pembelajaran Dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenang___kan maka perlu ditunjang dengan media’ pembelajaran. Media
merupakan “s\l‘ar_\ana penyalur pesan atau inforrnfa‘sji dalam proses belajar
mengajar yang H;aﬁr;aék“d'iéém‘pagiKah’bTéh"'s_ﬂr-f-lkbér pesan kepada sasaran atau
penerima pesan (Mahnun, 2012).

Media juga dapat diartikan sebagai suatu alat atau sejenisnya, yang dapat
dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran (Rohani,
2019). Media pembelajaran diharapkan dapat menjadikan pembelajaran
menarik dan melatih siswa belajar mandiri. Seiring dengan kemajuan zaman

media pembelajaran saat ini sangat banyak dan mudah dalam penggunaannya.
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Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas
dan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran bersifat melengkapi dalam
pembelajaran.

Penggunan media pembelajaran ini diawali dengan kembutuhan manusia
yang semakin kompleks di dunia pendidikan. Media dijadikan penghubung
atau perantara antar sesama individu untuk memudahkan dalam
berkomunikasi maupun untuk memperoleh informasi. Media pembelajaran
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna
pesan yangdlsampalkan menjadi-lebih jelas dan tu;uan pendidikan atau
pembele(’ aran dapat tercapai dengan efektif dan ef|5|en (Nurllta 2018:171).
Pengbunaan media menjadi suatu pilihan dalam menglkub perkembangan
zamaln yang semakin maju. |

Pendldlkan secara sederhana dapat juga diartikan sebagal usaha manusia
untuk membma kepribadiannya sesuai dengan nilai- n|Ia| dldalam masyarakat
(Portanata--dkk 2017). Pada dunia Pendidikan di era modern ini media
pembelajaran serlng dijumpai dalam pembelajaran Medla pembelajaran ini
dapat menunjang maten ‘dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Pengertian media pembelajaran diperkuat oleh Sanjaya
(2012:58), bahwa alat apapun itu asal berisi tentang pesan-pesan pendidikan
termasuk ke dalam media pendidikan atau media pembelajaran. Pengertian
media pembelajaran dapat disimpulakan bahwa media pembelajaran adalah
perantara penyampai pesan-pesan pendidikan dari penyampai pesan kepada

penerima pesan.
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b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran telah menjadi komponen utama proses pembelajaran, hal
ini dapat dilihat dari banyaknya media yang sudah dipakai oleh guru dan
diterapkan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran komponen integral
dari sistem pembelajaran (Daryono, 2015:6). Keberadaan media pembelajaran
ini tidak dapat dipisahkan darl proses pembelajaran disekolah. Penggunaan
media ini memudahkan guru dalam menyampalkan materi terhadap siswa.

Pemakaian medla dalam proses pembelajaran ‘akan dapat membangkitkan

\
kemgmar} d; minat baru, membangkitkan motivasi dan. rangsangan kegiatan
beIaJarL serta membawa pengaruh psikologis terhadap blswa (Musfigon,
2012:33). Media pembelajaran sendiri dirancang untuk memq:'dahkan guru dalam
menyar;ipaikan materi. Penggunaan media pembelajan dapa}t: menjadikan proses
belajar Ié-pih mudah diterima oleh siswa. Media pen],f;elajaran juga dapat
menjadikar}"s_iswa menjadi lebih tertarik dalam mengikl._J_.t'i’. pembelajaran.
c. Pengertian Medla Pop up book Tiga Dimensi

Media pembelajaran ‘merupakansesuatu yané menunjang dalam proses
pembelajarannya. Salah satu contoh media pembelajaran adalah pop up book tiga
dimensi. Media ini banyak digunakan dalam pembelajar di sekolah dan banyak
dikembangkan di Indonesia. Media pop up book adalah sebagai buku yang berisi

catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur interaktif

pada saat buku dibuka seolah-olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam
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buku (Giyanti, 2019:4). Media pop up book ini merupakan salah satu media
pembelajaran yang menarik.

Media pop up book merupakan sebuah buku yang menampilkan potensi untuk
bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan,
gulungan, bentuk, roda atau putarannya (Rahmawati, 2014:4). Media pop up
book  dalam pembuatanya memerlukan ketelitian. Penggunaan media
pembelajaran sepertl medla pop up book tlga dlmen5| diharapkan dapat melatih
belajar mandiri” ‘siswa. Penggunaan media pop ‘up book di sekolah dasar
menyesuar materi yang ingin disampaikan kepada 5|sw;

Penbgunaan media pembelajaran pop up book tiga dlmén5| sangat mudah
dlgunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media sepertl ini diharapkan
dapat menlngkatkan kualitas belajar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Febrlanto ‘-dkk (2014) bahwa penerapan media pop up book dapat mempermudah
guru dalam menyampalkan materi dan memudahkan anak didik dalam
memahami materl disamping itu penerapan medla pop up book juga mampu
untuk menmgkatkan keantusiasan siswa dalam proses belajar dan kreativitas
siswa dalam berkarya. Media pembelajaran seperti pop up book tiga dimensi ini
menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. Buku pop up adalah sebuah buku
yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk objek-
objek yang indah dan dapat bergerak atau memberikan efek yang menakjubkan

(Masna, 2015:12).
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'j Akar adalah bagian

tumbuhan yang biasan

y Gambar 2.1 .

/ Media Pop Up Book Tiga Di\rwsi

d. Kelebihap/Media Pop Up Book Tiga Dimensi N\

N
N\

Meegia pop up book tiga dimensi sebagai media pembelajanj\an visual memiliki

kelebiha"h dan kekurangan. Kelebihan media pop up book ada{lah mempermudah
dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang disajikan, dapat
dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatlan siswa (Indriana,

\

2008:63). Adapun kelebihan lainya yaitu lebih mudah q/alam menjelaskan materi
terutama dengan menggunakan gambar. Kegia}té% pembelajaran dengan
menggunakan media pop up ~ book dapat memberlkan siswa aktif dalam
pembelajaran.
e. Kelemahan Media Pop Up Book Tiga Dimensi
Disamping memiliki kelebihan pop up book tiga dimensi juga memiliki

kelemahan. Kelemahan media pop up book yaitu dalam proses pembuatannya

yang membutuhkan waktu yang lama, proses pengerjaan media tersebut
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membutuhkan waktu yang lama dan mudah rusak apabila menggunakan bahan
kertas yang kurang baik (Indriana, 2008:64). Selain pembuatan media pop up book
yang membutuhkan waktu pengerjaannya yang cenderung lama juga menuntut
pembuat media teliti dalam pembuatannya. Biaya yang dikeluarkan dalam
pembuatan media pop up book juga lebih banyak dibandingkan dengan buku biasa.
3. Belajar Mandiri
a. Pengertian Belajar m‘gndifi“
Belajar merupéi;én sebuah proses atau usaha Ja\t\i)k\melakukan perubahan diri
\

menjadl Iefblh baik lagi. Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk
mempéroleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, menhperbalkl perilaku,
sikap, dan mengkohkan kepribadian (Suyono dan Harlyanto 2012:9). Belajar
juga menjadlkan sesuatu yang belum tahu menjadi tahu, hal sepertl ini juga bisa
disebut sepuah perubahan pengetahuan. Hasil dari belajl_ar bersifat permanen.
Perubahan Efingkah laku dapat terwujud melalui kegiatan’lbelajar belajar mandiri
adalah keglatan yang melatih siswa untuk melakukan kegiatan belajar sendiri.
Belajar mandiri adalah peningkatan pengetahuan keahlian, prestasi, dan
pengembangkan diri individu yang diawali dengan inisiatif sendiri dengan
belajar perencanaan belajar sendiri (self planned) dan dilakukan sendiri (self
conducted), menyadari kebutuhan belajar, tujuan belajar, membuat strategi
belajar, menilai hasil belajar, serta memiliki tanggung jawab sendiri (Oishi,

2020).
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Proses belajar menekankan kemandirian akan tetapi, tidak berarti sama sekali
tidak terlepas dengan pihak lainnya. Belajar adalah suatu proses aktif menyusun
makna melalui setiap interaksi dengan lingkungan dengan membangun
hubungan antara konsepsi yang telah dimiliki dengan fenomena yang sedang
dipelajari (Sumani, 2012:134). Kemandirian belajar siswa juga diperlukan. Siswa
memperoleh bantuan belajar dari guru ataupun orang lain, tetapi bukan berarti
harus bergantung kepada orang lain. Belajar mandm merupakan sistem belajar
dimana memungkmkan siswa untuk belajar sen‘dlrl dari apa yang sudah

\

dlsampalkan oleh guru sebelumnya. Kegiatan belajar mandm adalah kemampuan
dan kémauan dari siswa untuk belajar berdasarkan |n|5|ahf sendiri dengan
ataupun tanpa bantuan dari pihak lain (Putra dkk, 2017: 28) Belajar mandiri
dlharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa. Dar| uralan diatas dapat
d|5|mpulk-an bahwa belajar mandiri merupakan salah satu bentuk sikap dan
aktivitas yang harus dimiliki oleh siswa didalam pembelajaran Orang yang
mandiri akan mengandalkan dirinya untuk merencanakan dan membuat
keputusan pentlng. Kemampuarr untuk™ mandlrl bergantung pada tingkat
kepercayaan diri, kekuatan batin, dan keinginan untuk memenuhi harapan.
. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses sebelum mencapai tujuan dalam belajar.
Pembelajaran sendiri juga bisa disebut proses interaksi antar siswa. Pembelajaran

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai
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tujuan pembelajaran (Hamalik, 2015:57). Pembelajaran juga dapat merubah
tingkah laku seseorang. Selain dapat mengubah tingkah laku seseorang
pembelajaran juga dapat memberikan penguasaan ilmu dan perkembangan
kemahiran intlek.

Pembelajaran adalah proses membantu siswa agar dapat belajar dengan baik,
sehingga akan tercapai tujuan yang diinginkan. Pada proses pembelajaran ini
guru memiliki peran yang sangat sentral Pada umumnya tugas-tugas guru
sekolah dasar, balk yang mengajar ilmu pengetahuan alam maupun pelajaran

\,

yang Ialr)riya adalah sama. Ditinjau dari pengertian guru menurut Undang-
Undanb Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 adalah penblldlk professional
dengan-.‘l tugas utama mendidik, mengajar, dan mengevaluagl siswa, baik pada
jenjangll"-pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pef'\ldidikan dasar, dan
pendidik;in menengah, serta di perguruan tinggi. Pengertian’iersebut menjelaskan
bahwa tugas guru bukan hanya mengajar dan memberlkan informasi kepada
siswa, tetapi Juga memiliki tugas melatih, memblmbmg, serta mengarahkan
siswa pada materi pembela]aran.— -
. Tujuan Belajar Mandiri

Tujuan belajar merupakan komponen utama yang ingin dicapai dari belajar.
Tujuan belajar adalah perangkat hasil yang hendak dicapai setelah siswa
melakukan kegiatan belajar (Hamalik, 2015:85). Tujuan dalam adalah mencari
pengetahuan baru yang sebelum belum pernah didapatkan dari manapun.

Pengetahuan baru ini hanya didapatkan dari pelaksanaan belajar. Selain
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pengetahuan pengalaman juga merupakan tujuan dari belajar. Tujuan belajar itu
ingin mengetahui sesuatu yang baru, baik itu pengetahuan, keterampilan, sikap
atau nilai-nilai. Belajar juga dapat mengubah tingakah laku seseorang.
Pernyataan tersebut sependapat dengan Suprijono (2013:5) bahwa tujuan belajar
yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim
dinamakan instructional aﬁe__qt_s_,___ yang biasa berbentuk pengetahuan dan
keterampilan. Tujuar'l,,,belaj"aﬂ.rﬁsendiri akéﬁ 'fercapai apabila seseorang menerapkan
semua yang gldapat dalam pembelajaran.
4. Masa New No?mal

a. Penger&}an Masa New Normal \

Pabdemi Covid-19 belum juga bisa diredam secara tuntz;ils. Berbagai upaya
sudah &i_lakukan selama pandemi ini untuk mencegah pg’ﬁyebaran covid-19.
Berbagai"protokol kesehatan sudah dikeluarkan agar pen_y’ébaran virus baru ini
bisa terheﬁ’ti_. Sayangnya, kenyataannya masih jauh__.':dari harapan. Karena
kesadaran m&éygrakat untuk mematuhi protokol '_k‘é.sehatan Covid-19 masih
terbilang minim (La Oh’d"e’,"ZozrﬁApalagi"'kétikéﬁmemasuki masa new normal
atau kebiasaan baru.

New normal sendiri merupakan masa dimana tetatp beraktifitas seperti
biasanya tetapi tetap mematuhi protokol kesehatan. New normal adalah sebuah
kondisi dimana masyarakat dan organisasi diminta secara serius untuk
menerapkan pola kehidupan yang sesuai dengan standar protokol kesehatan,

demi mencegah penyebaran Covid 19 (Suryani, dkk, 2020). Pada dunia

22



pendidikan masa new normal merupakan awal kembalinya dunia pendidikan
dimana pendidikan yang sebelumnya dilakukan secara daring bisa dilaksanakan
secara luring meskipun terbatas.
. Pembelajaran Masa New Normal

Pandemi Covid-19 membuat pembelajaran tatap muka terhenti.
Pembelajaran selama pandemi dilakukan secara daring. Pemerintah pun
melakukan kebuakan socnal dlstancmg maupun physical distancing guna
meminimalisir - penyebaran Covid-19 mendorong 'semua elemen pendidikan
untuk mgﬁgaktlfkan kelas meskipun sekolah tutup (DeV| ngllandry dkk, 2020).
Masa r{;w normal ini pembelajaran sudah dilaksanakan secar& luring, akan tetapi
masih éecara bergantian. Masa new normal ini diharapkan ;bembelajaran tatap
muka d;i-pat berjalan kembali setelah sebelumnya terhenti karéna pandemi Covid-
19. Pemb"elajaran semasa pandemi menggunakan metode -'bembelajaran daring.
Setelah seklan lama mengalami pembelajaran daring yang begitu lama baru-baru
ini pemerlntah melakukan program baru yaitu pembeIaJaran tatap muka terbatas
di masa new normal s se——————

Pelaksanaan pembelajaran dimasa new normal sangat mematuhi protokol
kesehatan. Pelaksanaan tatap muka ini menerapkan prinsip kehati-hatian karena
berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan warga sekolah, sehingga protokol
kesehatan wajib diterapkan secara ketat sesuai dengan aturan pelaksanaan tatap
muka terbatas (La Onde, 2021). Pelaksaan pembelajaran tatap muka terbatas

pada masa new normal ini dibatasi oleh waktu. Pada pelaksanaanya pembelajaran
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tatap muka terbatas ini hanya beberapa jam saja guru dan siswa melaksanakan

pembelajaran di dalam kelas.

B. Kajian Penelitaian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Giyanti pada tahun 2018 yang berjudul
“Pengembangan Bahan AJar Pop up book Mata Pelajaran IPA untuk Anak Tunarungu
Kelas IV SDLB B/DJ Yogyakarta” Hasil pada penelltlan tersebut menunjukkan hasil
oleh dua ahli medla pop up book memperoleh skor rata-rata 3,59“ kategori layak, dan
hasil validasi/oleh dua ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,81&K"kategori layak dan
uji coba pem"akaian memperoleh skor rata-rata 0,98 kategori Iayak;.'l Hasil keseluruhan
uji coba bahah ajar pop up adalah layak. Persamaan penelitian |n| adalah sama-sama
meneliti mengggnakan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam_,";dengan memvalidasi
oleh ahli media dzén ahli materi. Sedangkan perbedaannya adal"ah dalam penelitian ini
penggunaan medla sebagal pengaruh dalam pembelajaran sedangkan penelitian
Giyanti menguji coba bahan ajar. o

Prasetiyo (2019:1-6) dalam Jurnal IImiah Pendidikan IPA dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Buku Pop Up Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas IV SDN 1 Gondosuli”. Hasil dalam penelitian disampaikan bahwa
penggunaan media pembelajaran buku pop up berpengaruh terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN 1 Gondosuli. Hasil dari penelitian ini juga berpengaruh positif

terhadap penggunaan media pembelajaran buku pop up terhadap hasil belajar siswa
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kelas IV SD Negeri 1 Gondosuli. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunkan media pop up book untuk pembelajaran IPA di kelas IV SD.
Perbedaannya adalah dalam jurnal tersebut menggunakan penelitian kuantitatif
sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.

Masairah, dkk (2020:149-158) dalam Jurnal Pendidikan dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Pesert_g__]g_id_ik Melalui Media Pop Up Book Pada
Pembelajaran Tematik Kelgs.-\/ MIN 04 Aceﬁ ﬁ'esa-r’__’j Hasil penelitiannya adalah hasil
belajar peserta didi( de’h'é‘én pembelajaran menggunakér\i\r‘hedia Pop up book pada tema
“Ekosistem” rg,eﬁgalami peningkatan pesat dari 25% kategori i(iirgpg pada siklus I, dan
mengalami ;B;ningkatan pada siklus Il dengan skor (87.5%) kafbgori sangat baik,
karena secaré keseluruhan peserta didik sudah mampu menyelesai;.ll<an soal-soal, oleh
karena itu slli'klus selanjutnya dihentikan. Berdasarkan hasil l_.-"|:oenelitian yang di
laksanakan oleh'-__peneliti bahwa hasil belajar siswa kelas VA MIN4 Aceh Besar dengan
pembelajaran m.énggunakan media pada pembelajaran ____.dinyatakan meningkat.
Persamaan penelitif;ih-,jni adalah sama-sama menggunka@fr’ﬁedia pop up book untuk
pembelajarannya. Perbt‘.a”c-iéa'hh'ya'ada}alﬂ'rda}am’jur”riél 'té.r.;s-ébut menggunakan penelitian
tindakan kelas sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.

Febrianto, dkk (2014:146-153) dalam Jurnal Pendidikan Seni Rupa, dengan
judul “Penerapan Media Dalam Bentuk Pop Up book Pada Pembelajaran Unsur-Unsur
Rupa Untuk Siswa Kelas 2 SDNU Kanjeng Sepuh Sidayu Gersik”. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media pop up book dapat mempermudah guru

dalam menyampaikan materi dan memudahkan anak didik dalam memahami materi,

25



disamping itu penerapan media juga mampu untuk meningkatkan keantusiasan siswa
dalam proses belajar dan kreativitas siswa dalam berkarya. Persamaan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan media pop up book dalam proses pembelajarannya.
Kesamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif jenis kualitatif
deskriptif. Perbedaannya yaitu terletak pada mata pelajarannya.
. Kerangka Berpikir

Pada pembelajaran |Imu pengﬁetahuan élam di sekolah dasar berpengaruh dalam
pembelajaran IPA/ di jenjang -jenjang berikutnya. Pembelajaran IPA dimasa new
normal kurang rhaksimal. Guru memiliki peran yang pentlng dalam pengembangan
kemampuan %lswa Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar merupakan
bekal untuk Jenjang selanjutnya. Kemampuan guru sangat dlperhltungkan dalam
memimpin pembelajaran dan mengelola kelas. Pengelolan pembelajaran yang kurang
menarik dapat *-(nenjadlkan penyampaian pembelajaran tidak ._,-tersampalkan kepada
siswa. Pada saatl..""‘i.r_li banyak sekali media yang dapat digU__r-"ékan untuk menunjang
pembelajaran. Mea'ia\ pembelajaran merupakan satu '_,,.-12!omponen utama dalam
menunjang pembelajaré;.- ﬁédé'p‘roses pembelajaran peran media sangat penting. Pada
pembelajaran IPA penggunaan media pembelajaran dapat menggunakan media pop up
book tiga dimensi. Media pembelajaran disekolah sudah tersedia akan tetapi dalam
penggunaannya belum maksimal. Penggunaan media pembelajaran seperti ini dapat

melatih kemampuan belajar mandiri siswa. Kerangka berpikir dari penelitian ini seperti

pada gambar berikut:
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S1swa kurang maksimal dalam
balzjar mandiri di maza mew
Formal.

Terdapat media pop wp book
vang dapat digumalcan sebagai
meadia belajar =iswa zscara
mandiri  akan tetapi  belum
dimanfaatican zecara maksimal
dalam proses pembsalajaran.
Perlu adanya upaya dan gum
untuk memanfaztkan media pop
up book dalam prosaz
pembelajaran IPA

Penelitian Febrianto,did: (2014
menghazillcan bahwa penerapan media pop
up book dapat mempermudsh gum dalam
menyvampailan materi dan memudahloan
analr didikk dalam memshsmi materi,
penerapan media pop wp book juga mampa
untuk meninglathan keantusiasan  siswa
dalam proses belajarloeativitas  sizwa
dalam berkarya dan juga kemadirian siswa.

Eezimpulan dan Saran

Analisis Data

*

Pembelajaran TP A menggunakan media
pop up book tiga dimensi untuk melatih
belajar mandin sizwa

Pengumpulan Data

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

4. Anglket

Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran IPA siswa kelas
IV di SD Negeri 1 Borang?

Bagaimana penggunaan media tiga dimensi untuk melatih siswa kelas IV SD
Negeri 1 Borang belajar mandiri?

Apa saja hambatan dalam pem_p_elaj_a_r_an IPA menggunakan media tiga dimensi

untuk melatih siswa l:ﬂ),e.laja“r'mandiri padai"'siswa\ kelas 1V SD Negeri 1 Borang?
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